Proses Bimbingan Karir Dalam Pemilihan Karir Santri Pondok 

Pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas. by Eko Suryadi, -
SKRIPSI 
PROSES BIMBINGAN KARIR DALAM PENGAMBILAN KEPUTUSAN 




UIN SUSKA RIAU 
 
Diajukan Kepada Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
Universitas islam negeri Sultan syarif Kasim Riau 
Sebagai Syarat Memperoleh Gelar Sarjana  







JURUSAN BIMBINGAN DAN KONSELING ISLAM 
FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI  
 SULTANSYARIF KASIM RIAU  






Nama  : Eko Suryadi 
NIM  : 11642100560 
Menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsin yang berjudul : 
“Proses bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir santri pesantren Al-
Fadhlah Kecamatan Minas” 
Adalah betul-betul karya sendiri. Hal-hal yang bukan karya saya, dalam skripsi 
tersebut diberi tanda citasi dan ditunjukan dalam daftar pustaka. 
Apabila dikemudian hari terbukti pernyataan saya tidak benar, maka saya bersedia 
menerima sanksi akademik berupa pencabutan skripsi dan gelar yang saya peroleh 
dari skripsi tersebut.  
       Pekanbaru, 1 Oktober 2020 
       Yang membuat pernyataan, 
 
       EKO SURYADI 





Eko Suryadi : Proses Bimbingan Karir Dalam Pemilihan Karir Santri Pondok  
Pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas. 
 
 
Proses bimbingan karir dalam perencanaan karir santri pondok pesantren Al-
Fadhlah Kecamatan Minas Kabupaten Siak adalah Proses layanan bimbingan karir yang 
dilakukan di pondon Pesantren Al-Fadlah Kecamatan Minas  dimulai dari penyiapan 
materi layanan bimbingan karir dari menggali potensi karir yang ada pada santri sapai 
dengan karir yang sesuai dengan bakat minat atau pun potensi yang ada didalam diri 
santri. Sehingga apa yang ingin dicapai oleh pondok pesantren Al-Fadhlah Kecamatan 
Minas dan para santri dapat tercapai. 
Bimbingan karir di Pondon Pesantren Al-Fadlah Kecamatan Minas  santri 
pondok Pesantren Al-Fadlah Kecamatan Minas  sangat penting dan menentukan bagi 
pilihan karir santri Sebab, dengan ada nya layanan bimbingan karir, baik mengenai 
perguruan tinggi atau pun pekerjaan yang sesuai dengan diri santri. Sehingga  dapat 
meningkatkan pengetahuan pilihan karir santri yang semula tidak mengetahui samasekali 
bimbingan kemudian mendapatkan bimbingan dari guru BK sehingga santri dapat 
menentukan pilihan karirnya. 
 































Eko Suryadi : The Process of Career Guidance for Students Choosing their 
Future Career at the Pondok Pesantren (Islamic Boarding School) 
Al-Fadhlah Kecamatan Minas. 
 
The process of career guidance for students at the Al-Fadhlah Islamic boarding 
school, Minas District, Siak Regency is the process of career guidance services carried 
out by a counseling teacher at the Al-Fadlah Islamic Boarding School in Minas District 
starting from preparing career guidance service materials and exploring the career 
potentials of students to guiding a potential career suitable for their talents and interests. 
This raises a question what the Al-Fadhlah Islamic boarding school students in Minas 
District want to achieve in future. Career guidance at the Pondon Pesantren Al-Fadlah, 
Minas District, the Al-Fadlah Islamic Boarding School, Minas District is very important 
since it determines the career choices of students. Furthermore, the presence of career 
guidance services, both regarding their future study and jobs can increase knowledge of 
the career choices of students who at first did not know the guidance at all. The guidance 
from the counseling teacher can make students understand properly about their career 
choices in future. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren adalah sebuah lembaga pendidikan yang eksistensinya 
cukup lama di Negara Indonesia dan terbukti memiliki kontribusi besar dalam 
berbagai aspek kehidupan bangsa mulai dari masa kerjaan hingga perlawanan 
terhadap penjajahan. Pada masa kemerdekaan pondok pesantren menunjukan 




Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan merupakan sisrem yang 
memiliki beberapa sub sistem, setiap sub sistem memiliki beberapa sub-sub 
sistem dan seterusnya, setiap sub sistem dengan subsitem yang lain saling 
mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan, sub sistem dari sistem pendidikan 
pesantren antara lain: 
1. Aktor: ustadz, santri, kyai, dan pengurus. 
2. Sarana perangkat keras: gedung sekolah, asrama santri dan ustadz, rumah 
kyai, masjid dan lain-lain. 
3. Sarana perangkat lunak: kurukulum, kitap, penilaian, tujuan, pusat 
penerangan, pusat pengembangan masyarakat, keterampilan, dan lain-lain. 
Pondok pesantren dahulu dianggap sebagai lembaga pendidikan yang 
kurang tertata rapi, dan mengesampingkan kepentingan dunia yang ada, maka 
pandangan itu sekarang perlu dirubah. Apalagi anggapan pondok pesantren 
dianggap saran terori, itu merupakan anggapan yang salah dari seseorang yang 
tidak paham akan pendidikan pondok pesantren. Salah satu pondok pesantren di 
Indonesia yang telah berhasil membentuk manusia berbudi luruh pakerti, 
berakhlak karimah, dan menjaga dan menjalankan ajaran Islam adalah pondok 
pesantren Al-Fadhlah. 
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Pondok pesantren Al-Fadhlah bagi masyarakat Siak  masih sebagai 
lembaga yang memiliki peran penting dalam membentuk manusia berbudi pakerti 
yang luhur, banyak orang tua memondokan anaknya dengan alasan supaya 
anaknya sembuh dari kenakalan. Tetapi tidak sedikit pula orang tuanya 
memondokan anaknya demi cita-cita yang luhur, supaya nanti anaknya menjadi 
masyarakat yang berpijak pada pemahaman agama Islam, dan menerapkan ajaran 
Agama Islam didalam kehidupan sehari-hari. Pondok pesantren Al-Fadhlah tidak 
hanya dikenal di Kabupaten Siak namun juga ada beberapa santri yang berasal 
dari beberapa daerah di luar Kabupaten Siak. 
Memasuki abad 21, dalam lapangan pekerjaan menghadap tantangan yang 
sangat berat yaitu semakin meningkatnya kesadaran masyaraka terhadap hak-
haknya untuk mendapatkan penghidupan yang layak, sebagai tuntutan dalam pasal 
17 UUD 1945. Sementara itu, hampir setiap saat menyaksikan melalui media 
masa, perbincangan, maupun dalam forum-forum monumental lainnya, bahwa 
tumbuh dan kembangnya dunia pendidikan  belum terseimbangnya dengan 
lapngan pekerjaan, sehingga setiap tahun banyak sarjana menganggur, yang 
menambah antrian panjang untuk mendapatkan pekerjaan. Pemerintah pun tidak 
dapat berbuat banyak untuk mengatasi masalah yang satu itu. Akibatnya tudingan 
kegagalan diarahkan kepada penyelanggara pendidikan, yang dianggap kurang 
mampu mendidik dan menyiapkan tenaga-tenaga terampil yang siap bekerja 
Tudingan tersebut sebenarnya kurag beralasan , karena lembaga pendidikan buka 
“ratu adil”, yang dapat menyulap seseorang untuk mengubah nasipnya dalam 
waktu sekejap, yang sesuai dengan yang diinginkannya. Lembaga pendidikan 
pada level mana pun, dan spesialis apa pun hanya beperan sebagai wadah, yang 
dalam aktivitasnya, hanya untuk mendidik dan mengasuh untuk membekali 
peserta didik untuk mejadi manusia berpengetahuan, berilmu, beriman dan 
memiliki keterampilan tertentu, sehingga dapat berguna bagi masyarakat dan 
dirinya. 
Tidak ada satu lembaga pendidikan pun yang menjanjikan dan menjamin 
pekerjaan, selian hanya sebats menawarkan jenis keahlian, melalui proses 
pendidikan yang berorientasikan kepribadiaan dan jiwa kemandirian. Masalah 
3 
 
karir sangat lah, terkait dengan faktor eksternal dan internal seseorang.  
Berdasarkan data  Departemen Tenaga Kerja RI tahun 2000 menyebutkan, saat ini 
sektor sektor ketenaga kerjaan, khususnya kualitas angkatan kerja, saat ini sektor 
ketenagakerjaan , khusus kualitas angkatan kerja,  menunjukan bahwa di satu sisi 
terdapat kelebihan (oversupply) tenaga pendidikan rendah tidak terampil. 
Sementara disisi lain, terdapat kekurangan tenaga ahli dalam bidang penggalian 
sumberdaya alam,serta tenaga kerja yang memiliki kualitas dan jiwa 
kewirausahaan, sebagai kualifikasi pokok untuk membangun usaha secara 
mandiri, baik disektor formal maupun informal. 
Menurut data SUSENAS 2000, laju pertumbuhan angkatan kerja pada 
tahun 1999 sebesar 6,85%. Gejala penyebab melonjaknya angkatan kerja baru, 
dapat memberikan indikasi betapa tekanan ekonomi dan amakin banyak korban 
pemutusan hubungan kerja (PHK). Secara umum  dapat diasumsikan bahwa, 
penyebab selalu meningkatnya pertumbuhan dan pertambahan angkatan kerja 
adalah: (1)lulus dan drop out sekolah meningkat jumlahnya, (2)tenaga kerja PHK 
kembali memasuki pasar kerja baru, (3) ibu rumah tangga  memasuki pasar kerja 
untuk membantu ekonomi keluarga dan akibat pengaruh emansipsim pendidikan. 
Ketiga persoalan tersebut menimbulkan persaingan dan pencarian kerja semakin 
tajam. Disini lah akan terjadi stagnasi sosial, dan yang menjadi pemenang adalah 
mereka yang memiliki keterampilan dan kemandirian. Keahlian dan keterampilan 
menjadi keniscayaan untuk merespon zaman, baik untuk memperoleh karir yang 
direncanakan maupun karir yang samasekali tidak direncanakan.
2
 
Pondok pesantren Al-Fadhlah sudah menerapkan bagaimana perencanaan 
karir santri agar sesuai dengan minat bakatnya agar nanti nya santri dapat 
mendapatkan jurusan yang sesuai ketika naik keperguruan tinggi. Ketika santri 
sudah di kelas 3 Tingkat SMA santri diberi bimbingan karir untuk menemukan 
bakat, minat dan potensi yang ada pada diri santri.  
Perencanaan karir sangat berpengaruh terhadap terhadap perwujudan karir, 
baik sekarang maupun masa depan. Pada diri seseorang terdapat cita-cita 
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kehidupan yaitu mengenai pilihan karir yang dianggap baik dan pendidikan yang 
pandangnya memadahi sebagai dasar memilih karir dikemudian hari. Ketika 
mereka mengambil pilihan karir berdasarkan keinginan sendiri dan didukung oleh 
keinginan pihak lain (orang tua, teman sebaya, guru dan lainnya) maka mereka 
akan memiliki kemandirian. Guru mempunyai peran penting dalam pengambilan 
keputusan karir siswa. Pemberian layanan bimbingan konseling yang detail dan 




 Berdasarkan latar belakanng masalah , penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian yang lebih lanjut untuk berkenaan dalam strateginya dan dibentuk karya 
ilmiah dengan mengakat judul “PROSES BIMBINGAN KARIR DALAM 
PENGAMBILAN KEPUTUSAN KARIR SANTRI PESANTREAN AL-
FADHLAH KECAMATAN MINAS”. 
B. Penegasan istilah 
Untuk menghindari salah pengertian judul serta memperjelas pemahaman 
terhadap judul karya ilmiah ini, maka dianggap perlu memberikan beberapa 
penegasan dan menyampaikan batasan terhadap istilah yang terdapat pada judul 
agar tidak terjadi kesalahan dalam pemahaman judul. Adapun istilah-istilah ini 
yakni: 
a. Proses 
S. Handayani menyatakan bahwa proses adalah serangkaian tahap 
kegiatan mulai dari penentuan sasaran sampai tercapainya tujuan.
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b. Bimbingan Karir 
Bimbingan karir merupakan program pendidkan karir dirancang untuk 
menyiapkan individu dalam pemilihan karir secara bijak.
5
 
c. Keputusan karir 
Keputusan karir adalah penentuan pilihan karir
6
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C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan later belakang masalah, penulis merumuskan masalah 
“Bagaimana proses bimbingan karir dalam pengambilan karir santri di pesantren 
Al-Fadhlah Kecamatan Minas ?. 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai oleh penulis adalah mengatahui dan memahami 
proses Bimbingan Karir dalam pengambilan keputusan Karir santri di pesantren 
Al-Fadhlah Kecamatan Minas. 
E. Kegunaan Penelitain 
Untuk mengetahui proses Bimbingan Karir dalam pengambilan keputusan 
karir santri di pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas. 
a. Kegunaan teoritis 
1. Dapat menerapkan ilmu yang diterima dalam peneliti selama menjadi 
mahasiswa bimbingan konseling islam Universitas Islam Negri Sultas 
Syarif Kasim Riau. 
2. Sebagai referensi bagi peneliti lain dalam melakukan penelitian yang 
dilakukan pada masa yang akan datang khususnaya jurusan Bimbingan 
Konseling Islam konsentrasi Karir Industri. 
b. Kegunaan praktis 
1. Penelitian yang dilakukan untuk sebagai tugas akhir yang berguna untuk 
memperoleh gelar Strata 1 (S1) pada jurusan Bimbingan Dan Konseling 
Islam konsentrasi Karir industri. 
2. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan masukan dan evalusi bagi 
pondok pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas dikemudian hari. 
F. Alasan Memilih judul 
Adapun alasan penulis untuk menulis judul penulis untuk menulis judul 
“Proses Bimbingan Karir dalam pengambilan keputusan  Karir santri di pesantren 
Al-Fadhlah Kecamatan Minas”. 
1. Adanya penelitian ini agar dapat sebagai referensi penelitian sesudahnya. 
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2. Tempat penelitian tidak begitu jauh dari jangkawan penulis. 
3. Dengan penelitian ini dapat mengetahui sejauh mana proses Bimbingan Karir 
dalam pemilihan Karir santri di pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas. 
4. Agar dapat melihat sejauh mana proses Bimbingan Karir dalam pemilihan 
Karir santri di pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas 
G. Sistematika Penulisan 
BAB I : PENDAHULUAN 
Bab ini berisakan tentang latar belakang memilih judul, penegasan istilah, 
rumusan masalah , tujuan penelitian, kegunaan penelitian , dan sitematika penulis. 
BAB II : KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
 Bab ini berisikan kajian teori, kajian terlebih dahulu , dan kerangka pikir. 
BAB III : METODE PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang jenis dan pendekatan penelitian, lokasi dan 
waktu penelian , sumber data, informasi penelitaan, teknik pengumpulan data, dan 
validitas data penelitian serta teknis analisis data. 
BAB IV : GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN 
Bab ini berisikan tentang profil lokasi penelitian, visi dan misi , 
struktur pengurusan dan rincian kegiatan. 
BAB V : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
Bab ini berisikan hasil penelitian, penyajian data dan pembahasan 
BAB VI : PENUTUP 
Bab ini berisikan kesimpulan dari hasil analisis dan pembahsan 
berdasarkan yang dilakukan dan berdasarkan kesimpulan tersebut akan 












A. Kajian Terdahulu 
1. Penelitian terdahulu yang relefan adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Defriyanto, Neti Purnamasari (2016) dalam jurnal yang berjudul 
“PELAKSANAAN LAYANAN BIMBINGAN KONSELING KARIR 
DALAM MENINGKATKAN MINAT SISWA DALAM MELANJUTKAN 
STUDI KELAS XII DI SMA YADIKA NATAR”. Kematangan karir peserta 
didik yang sangat rendah menjadi persoalan dalam dunia pendidikan terlihat 
dari peserta didik yang masih ragu terhadap karir masa depan dalam 
menentukan masa depan yang sesuai dengan dirinya. permasalahan dalam 
penelitian ini adalah “apakah upaya bimbingan karir dalam meningkatkan 
kematangan Karir Peserta Didik Kelas X Madrasah Aliyah Qudsiyah 
Kotabumi dapat ditingkatkan setelah melakukan konseling kelompok”. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui kematangan karir dapat ditingkatkan 
dengan menggunakan layanan konseling kelompopada Peserta Didik Kelas X 
Madrasah Aliyah Kotabumi. Jenis peneltian adalah penelitian kuantitatif 
dengan metode menggunakan Design One Group Pretest – Posttest. sampel 
yang digunakan penelitian ini adalah sebanyak 10 peserta didik dari kelas X 
Madrsah Aliyah Qudsiyah Kotabumi Lmpung Utara hasil dari skor tertinggi 
penyebaran angket kematangan karir sebanyak 25 item. Angket yang 
digunakan sebagai Pretest Dan Posttest. Hasil rata-rata skor Kematangan Karir 
sebelum mengikuti adalah 47,2 dan setelah mengikuti konseling meningkat 
menjadi 73,3. dari hasil uji t dengan (df)=9 taraf signifikan 0,05 sebesar 2,262. 
Karena nilai thitung ≥t tabel (4,063 ≥ 2,262) , maka Ho di tolak dan Ha 
diterima yang berarti ada pengaruh layanan informasi karir dalam 
maningkatkan kematangan karir efektif untuk meningkatkan kematangan karir 
pada peserta didik di madrasah aliyah qudsiyah Kotabumi lampung utara. 
saran yang di ajukan peneliti yaitu kepada guru bimbingan dan konseling agar 
dapat melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling dengan menyertakan 




Kesimpulannya Berdasarkan hasil penelitian dan analisis hasil pada 
bab sebelumnya, maka pada bab ini penulis dapatsimpulkansebagai berikut: 1. 
Pelaksanaan layanan bimbingan konseling karir dalam meningkatkan minat 
siswa melanjutkan studi siswa kelas XII SMA YADIKA Natar Lampung 
Selatan berdasarkan latar belakang masalah timbul karenayaitu kurangnya rasa 
senang siswa untuk melanjutkan studi, kurangnya ketertarikan siswa untuk 
melanjutkan studi, sedikitnya perhatian siswa dalam melanjutkan studi, 
keterlibatan siswa yang ku. 
2. Penelitian terdahulu yang relefan adalah penelitian yang dilakukan oleh S.A. 
Lilly Nurillah (2017),dalam judul ” PROGRAM BIMBINGAN KARIR 
UNTUK MENINGKATKAN KEMATANGAN KARIR MAHASISWA”. 
The background of this research was that there was tendency on the need of 
guidance and counseling services for improving students’ maturity in the 
future. The research was aimed at developing a career guidance program for 
improving students’ career maturity. This study used descriptive method. The 
samples were second semester students of music, fine art and dance education 
study programs of Language and Art Education Faculty (FPBS) of UPI in 
academic yaer 2007-2008. Data collected by utilizing a career maturity 
instrument developed by the researcher. The research concludes that (1) 
students’ career maturity was is mature category; (2) there was no guidance 
services for improving career maturity of students of art education 
departments of FPBS and UPTLBK UPI; (3) based on result of the research, a 
career guidance services program for improving student’s career maturity 
could be formulated. 
Kesimpulanya Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencapaian 
kematangan karir mahasiswa secara keseluruhan termasuk pada kategori 
tinggi atau matang. Indikasi yang menunjukkan bahwa karir mahasiswa 
matang adalah adanya sikap yang positif terhadap pekerjaan dalam bidang 
profesi kependidikan seni dan dimilikinya kompetensi karir yang tinggi. 
Dalam hal ini, sikap mahasiswa terhadap pekerjaan dalam bidang profesi 
kependidikan seni yang ditemukan adalah (1) keterlibatan mahasiswa yang 
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cukup positif untuk membicarakan, mendiskusikan dan memusyawarahkan 
pekerjaan dalam bidang profesi kependidikan seni; (2) kemandirian 
mahasiswa yang positif untuk tidak bergantung pada orang tua/orang dewasa 
lainnya dalam menetapkan pilihan pekerjaan dalam bidang profesi 
kependidikan seni; (3) orientasi mahasiswa terhadap pekerjaan dalam 
bidangprofesi kependidikan seni cenderung positif; (4) kompromi mahasiswa 
yang cenderung poritif, adanya keluwesan atau kerelaan untuk menerima 
pendapat atau usulan dan berdiskusi dengan orang tua/orang dewasa lainnya 
mengenai pekerjaan dalam bidang profesi kependidikan seni; (5) penentuan 
keputusan dalam hal ini mahasiswa sudah menunjukkan keajegan dan 
kepastian dalam mengambil keputusan, menentukan pilihan pekerjaan pada 
profesi kependidikan seni. 
3. Penelitian terdahulu yang relefan adalah penelitian yang dilakukan oleh  Eli 
Trisnowati (2016) dengan judul “PROGRAM BIMBINGAN KARIR UNTUK 
MENINGKATKAN ORIENTASI KARIR REMAJA”. Keberhasilan siswa 
dalam pemilihan karir yang tepat tidaklah semudah seperti apa yang 
dibayangkan dan tidaklah mungkin siswa dapat menentukan karir tanpa 
bantuan dan bimbingan dari guru pembimbing, karena disadari bahwa untuk 
memahami kemampuan diri bagi siswa tidaklah mudah dan tidak mungkin 
muncul dengan sendirinya, akan tetapi membutuh bimbingan dari guru 
pembimbing. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan tinggi rendahnya sikap 
siswa terhadap karir. Lokasi penelitian ialah SMP Negeri 12 Pontianak. 
Metode yang digunakan ialah metode deskriptif dengan bentuk penelitian 
survei. Populasi berjumlah 244 orang yang terdiri dari 6 kelas dengan sampel 
20% yaitu berjumlah 48 orang. Hasil angket dianalisis dengan menggunakan 
perhitungan persentase. Hasil penelitian didapatlah rumusan program 
bimbingan karir untuk meningkatan orientasi karir berdasarkan aspek-
aspeknya, yakni sikap terhadap karir tergolong tinggi dengan persentase 89.29 
%, keterampilan membuat keputusan karir tergolong tinggi dengan persentase 




Dengan kesimpulannya Secara umum, rumusan program bimbingan 
karir untuk meningkatan orientasi karir siswa dilakukan dengan menganalisis 
kebutuhan siswa melaui gambaran umum serta gambaran setiap aspek 
mengenai orientasi karir. Secara khusus dapat diuraikan simpulan sebagai 
berikut: (1) Gambaran umum orientasi karir yang dimiliki siswa kelas VIII 
SMP Negeri 12 Pontianak tergolong tinggi, dilihat dari aspek sikap terhadap 
karir,aspek keterampilan membuat keputusan karir dan aspek informasi dunia 
kerja; (2) Langkah-langkah pengembangan program untuk meningkatkan 
orientasi karir siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Pontianak sudah dirancang 
sesuai dengan kebutuhan siswa untuk mencapai tujuan bimbingan dan 
konseling yaitu sebagai berikut : penetapan fokus permasalahan, menetapkan 
komponen dan strategi pemberian bimbingan, penyusunan program bimbingan 
untuk meningkatkan orientasi karir siswa; dan (3) Program bimbingan karir 
dalam meningkatkan orientasi karir siswa kelas VIII SMP Negeri 12Pontianak 
dirancang berdasarkan pada pola 17+ dalam bimbingan dan konseling dengan 
mengambil dua jenis layanan, yaitu layanan informasi dan layanan bimbingan 
kelompok. Rincian pemberian program dapat diklasifikasikan sebagai berikut: 
(a) Layanan informasi diberikan kepada seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 
12 Pontianak; dan (b) Layanan bimbingan kelompok diberikan kepada seluruh 
siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Pontianak. Berdasarkan analisis hasil 
penelitian terhadap orientasi karir siswa kelas VIII SMP Negeri 12 Pontianak, 
peneliti bermaksud memberikan saran kepada guru pembimbing karena dalam 
hal ini guru pembimbinglah yang melaksanakan program bimbingan karir 
yang telah dirancang. Saran yang dimaksud adalah sebagai berikut: (1) Hasil 
penelitian yang didapat dan rancangan program yang telah disusun agar dapat 
dilaksanakan, baik dengan memberikan layanan informasi di kelas, dan 
layanan bimbingan kelompok di ruangan bimbingan dan konseling, agar 
orientasi karir siswa yang tinggi dapat terpelihara dan berkembang; (2) 
Rancangan program bimbingan karir yang telah disusun agar diberikan kepada 
seluruh siswa, secara kelompok dengan menggunakan bimbingan kelompok; 
dan (3) Dari ketiga aspek orientasi karir, aspek informasi dunia kerja memiliki 
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persentase paling rendah, dari itu hendaknya guru pembimbing lebih banyak 
memberikan informasi kepada siswa dengan memberikan layanan informasi. 
B. Landasan Teori 
a. Pengertian Proses 
S. Handayani mengatakan bahwa proses adalah serangkaian tahap 
kegiatan mulai dari penentuan sasaran sampai tercapainya tujuan.
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b. Pengertian Bimbingan Karir 
Menurut Conny Semiawan “Bimbingan karir sebagai sarana 
pemenuhan kebutuhan perkembangan individu yang harus dilihat sebagai 
bagian integral dari program pendidikan yang diintegrasikan dalam 
pengalaman belajar bidang studi. Bimbingan karir terkait dengan 
perkembangan kemampuan kognitif dan afektif, maupun keterampilan 
seseorang dalam mewujudkan konsep diri yang positif, memahami proses 
pengambilan keputusanmaupun perolehan pengetahuan dan keterampilan yang 
akan membantu dirinya memasuki kehidupan, tata hidup dari kejadian dalam 
kehidupan yang terus-menerus berubah, tidak semata-mata terbatas pada 
bimbingan jabatan atau bimbingan tugas”.
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c. Tujuan Bimbingan Karir 
Bimbingan karir bertujuan untuk memberikan gambaran  tentang diri 
serta lingkungan dan keselarasannya dengan pekerjaanya yang hendak dicapai. 
Depdikbud (1985) memberi petunjuk pelaksanaan bimbingan karir agar 
membantu : 
1. Dapat membantu dan menilai dirinya sendiri, terutama yang berkaitan 
dengan potensi yang ada pada dirinya, mengenai minat,bakatcita-cita. 
2. Mengetahui berbagai jenis pekerjaan yang berhubungan denga potensi 
yang ada dalam dirinya. 
                                                             
7
 S. Handayaningrat, Pengantar studi dan administrasi, (Jakarta, Gunung Agung, 1986), 20 
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d. Aspek-Aspek Bimbingan Karir 
Beberapa aspek masalah karir yang membutuhkan pelayanan 
bimbingan karir di Sekolah dan madrasah adalah : 
1. pemahaman terhadap dunia kerja. 
2. rencana dan pemilihan karir atau jabatan (profesi) tertentu. 
3. penyediaan berbagai program studi yang berorientasi karir. 
4. nilai-nilai kehidupan yang berkenaan dengan karir. 
5. cita-cita masa depan. 
6. minat terhadap karir tertentu. 
7. kemampuan dalam bidang karir tertentu. 
8. bakat khusus terhadap karir tertentu. 
9. kepribadian yang berkenaan karir tertentu. 
10. harapan keluarga. 
11. masa depan karir yang diperoleh. 
12. penyesuaian diri terhadap tuntutan-tuntutan yang terkandungdalam karir 
atau jabatan (profesi) tertentu. 
13. pasar kerja.   
14. kemungkinan pengembangan karir dan lain sebagainya.10 
e. Fungsi Bimbingan Karir 
Pada hakekatnya bimbingan karir sangat penting diberikan  
terlebihdahulu kepada para siswa, apakah siswa SMP atau SMA dengan 
alasan : 
1. Siswa dittingkat SMA pada akhir semester 2 perlu menjalalni pemilihan 
program studi atau penjurusan, yaitu apakah memilih program IPA atau 
IPS ataupun Bahasa. Penjurusan itu tentu akan menentukan masa depan 
siswa. Oleh karena itu dalam pemilihan ini diperlukan kecermatan dan 
                                                             
9
 Rahmad M.Pd, Bimbingan karir suatu kajian teoritis, (Pekanbaru:Riau Kreatif 
Multimedia,2013), 8-9 
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 Ruslan A. Gani, Bimbingan Karir, (Bandung : Angkasa, 2012), 133-134 
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penghitungan yang masak dan tepat. Oleh karena itu siswa perlu adanya 
bimbingan. 
2. Kenyataan menunjukan tidak semua siswa yang tamat SMA akan 
melanjutkan ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Siswa yang akan 
terjun kedunia kerja tentu memerlukan bimbingan karir agar siswa dapat 
bekerja dengan senang dan baik. 
3. Siswa SMA merupakan angkatan kerja yang potensia. Merekalah yang 
akan menentukan bagaimana keadaan negara yang akan datang. Mereka 
merupakan sumberdaya manusia dalam pembangunan, oleh karena itu 
perlu persiapan yang sebaik baiknya untuk menghadapi masa depan, 
menyiapkan dengan baik pekerjaan-pekerjaan., jabatan-jabatan yang sesuai 
dengan potensi yang ada pada diri mereka. Untuk mempersiapkan ini perlu 
bimbingan karir. 
4. Suatu kenyataan bahwa siswa siswa dalam kedaan remaja yang merupakan 
masa peralihan dari masa anak ke dewasa. Pada umumnya mereka belum 
dapat mandiri, masih memerlukan bantuan dari orang lain untuk menuju 
kemandirian. Dalam kaitanya dalam hal ini memerlukan bimbingan, 




f. Pendekatan Konseling Karir 
Banyak orang, jika diminta unuk mendefinisikan konseling karir, 
mungkin akan memilih sesuatu yang mirip dengan pendekatan yang diusulkan 
oleh Persons  pada 1909. Ia menulis Di dalam memilih pekerjaan yang arif, 
ada tiga faktor : 
1. pemahaman yanng di jelaskan  oleh diri sendiri 
2. pengetahuan tentang syarat-syarat dan prospek diberbagai macam jalur 
pekerjaan. 
3. Penalaran yang benar tentang kedua kelompok fakta ini. 
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 Rahmad M.Pd, Bimbingan Karir suatu kajian teoritis, (Pekanbaru: Riau Kreatif 
Multimedia , 2013), 9-10 
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Pendekatan ini didasarkan pada pengukuran melaui testing, terhadap 
bakat dan minat klien, yang diikuti oleh rekomendasi oleh seorang pakar yang 
“match” dengan bakat dan minat yang di syratkan. 
1. mengambil keputusan pekerjaan yang tepat guna membutuhkan bantuan 
konseling yang terampil dan sensitif: untuk mencapai titik dimana sebuah 
keputusan rasional dan dapat dibuat,  isu-isu emosional seperti mengelola 
hubungan, mengatasi kehilangan dan perubahan, dan pulih dari  self-
esteem  yang rusak mungkin harus ditangani terlebih dahulu. 
2. karena pekerjaan seumur hidup bukan lagi sebagai sebuah realitas, 
keterampilan mengambil keputusan seumur hidup lebih kondusif untuk 
tentang yang terus menerus untuk membuat pilihan-pilhan hidup lebih 
kondusif untuk tentang yang terus menerus untuk membuat pilihan-pilihan 
hidup dan pekerjaan yang tepat guna, yang semakin interdependen.  
3. Employer membutuhkan pendekatan yang semakin fleksibel bagi syarat-
syarat mereka yang terus berubah, yang mengharapkan karyawan yang 
bertanggung jawab untuk mengelola pengembangannya sendiri, yang bisa 
berarti menciptakan atau menerima sebuah peluang pengembangan seperti 
penugasan, dan bukan menunggu promosi. Juga semain diakui bahwa 
individu-individu itu sendiri berkembang melalui sejumlah thapan 
kehidupan dan berbagai perubahan didalam kewajiban dan tanggung jawab 
peran mereka. 
4. mengambil keputusan adalah soal tanggung jawab pribadai. Sebuah 
pendekatan konseling memperdayakan orang-orang untuk mengambil 
tanggung jawab di mana merekalah pakarnya bukan konselor. 
Konseling karir, seperti semua konselor lainnya, menyediakan waktu, 
dukungan, perhatian, keterampilan, dan struktur yang memungkinkan klien 
untuk lebih menyadari tentang sumber dayanya sendiri untuk lebih menyadari 
tentang sumberdayanya sendiri untuk menjalani kehidupan yang lebih 
mumuaskan. Kita melihat konseling karir  sebagai sebuah proses yang 
memungkinkan orang untuk mengakui dan memanfaatkan sumberdayanya 
untuk mengambil keputusan-keputusan terkait karir dan menangani isu-isu 
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terkait karir. Meskipun memfokuskan pada bagian terkait pekerjaan dari 
kehidupan seseorang, konseling karir juga memperhatikan interdependensi 
antara pertimbangan-pertimbangan karir dan non karir.
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Hampir semua manusia dapat mengantisipasi tiga pengalaman umum. 
Pertama, perkemangan atau pertumbuhan, dimulai sejak lahir dan yang secara 
khusus hadir di masa muda. Kedua adalah pendidikan, yang dalam 
pemahaman non-formal, juga di mulai sejek lahir dan terus berlanjut seumur 
hidup, dengan penekanan khusus kepada masyarakat selama masa muda 
seseorang ketika sekolah formal tersedia. Ketiga adalah kerja, dimulai 
kebanykan di masa muda dan terus berlanjut selama usia dewasa. 
Tiga pengalaman ini secara signifikan dibentuk oleh satu lingkup yang 
sama: sekolah. Disinilah perkembangan individu distimulasi dan di bentuk 
bagi tiga pengalaman besar hidupnya: belajar, hidup bersama orang lain, dan 
bekerja. Kalau begitu peran sekolah jadinyaseseorang dan pada giliranya 
jadinya masyarakat sangat kritis. Konselor dilingkungan apapun memiliki 
minat khusus bagi pengaruh sekolah bukan hanya terhadap kliennya tetapi 
juga populasi sekolah pada umumnya. 
 Dalam konteks ini, peran program konseling di lingkungan seklah 
mestinya satu dari sekian konstribusi sekolah bagi pembelajaran, pertumbuhan 
dan perkembangan, dan persiapan bagi kerja anak-anak muda.
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Untuk menitik beratkan peluang bagi pengembangan karir siswa, 
sejumlah prinsip pedoman tertentu berikut dapat dijadikan tujuan yang tepat 
program konseling sekolah pada umumnya dan fase bimbingan karir pada 
khususnya, seklaigus menjadi kerangka umum pengembangan karir yang baik 
: 
1. Semua siswa mestinya disedikan kesempatan yang sama untuk 
mengembangkan sebuah basis tidak bias dimana mereka bisa membuat 
keputusan karir mereka. Semakin menyusutnya pilihan kerja siswa saat 
mereka menjalani tahun-tahun sekolah merupakan sebuah tragedi 
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 Robert Nathan & Linda Hill, Konsling karir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2012), 2-4 
13
 Robert L. Gibson & marianne H. Mitchell, Bimbingan dan Konseling, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar,2001),  481 
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pendidikan yang besar. Di kelas-kelas awal siswa tampaknya menghargai 
banyak pekerjaan yang dijumpainya secara positif. Namun saat mereka 
menginjak kelas 7 dan 8 mereka mulai melihat realitas yang 
sesungguhnya : harus mebuat keputusan terkait karir kerja berbasiskan 
sejumlah pertimbangan umum. Namun banyak di antara mereka yang 
mengalami pendidikan dan perkembangan yang terarah kepada bias-bias 
secara otomatis menghilangkan banyak kemungkinan dari pertimbangan 
lebih jauh. 
2. Pengembangan sedini mungkin dan berkesinambungan bagi sikap-sikap 
positif siswa terhadap pendidikan  adalah aspek yang sangat keritis. 
Ambruknya pilihan kerja bagi siswa  bahkan sejak sekolah dasar sangat 
disayangkan, namun kegagalan mempertahankan minat  siswa pada 
penegmbangan optimun pendidkan adalah bencana besar. Program 
konseling karir siswa apapun mestinya memilki tujuan utamanya yaitu 
penstimulasian pengembangan pendidikan siswa. 
3. Siswa mesti diajar melihat karir sebagai cara hidup dan pendidikan 
sebagai persiapan bagi kehidupan. Di semua jenjang pendidikan 
kesempatan selalu hadir untuk bukan hanya memperluas tetapi juga 
mengambangkan cakrawala pekerjaan. Pendekatan yang lebih luas bagi 
karir di penghujung hidup didasarkan pada kesadaran bahwa jalan kerja 
seseorang merupakan jalan hidupnya. 
4. Siswa mestinya di bantu untuk mengembangkan pemahaman yang tepat 
tentang dir mereka dan harus dipersiapkan untuk mengaitkan pemahaman 
ini bagi pengembangan pribadi dan sosialnya dan perencanaan karir 
pendidikannya. Pemahaman-pemahaman ini penting bagi pemenuhan 
kebutuhan individu bagi aktualisasi diri. Bimbingan karir merupakan 
asesmen siswa denganmenyiapkan mereka dan memandang diri realistik 
berddasarkan kelangsungan peluang pendidikan, persyaratan karir, dan 
tuntutan serta hubungan masyarakat. 
5. Siswa di semua jenjang harus diberikan pemahaman tentang hubungan 
antara pendidikan dan karir. Jika siswa mengambangkan sikap dan 
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keyakinan bahwa pendidikan yang sedang dijalankan relevan, mereka 
harus paham kenapa itu relevan. 
6. Siswa memerlukan pemahaman tentang dimana dan kenapa mereka 
berada di titik tertentu dari kontinum pendidikan diwaktu tertentu. Tidak 
cukup bagi siswa hanya tahu mereka naik kelas tahun ini dan naik kelas 
tahuna besok. Mereka harus dibantu untuk mendapatkan kesempatan 
memahami proses pendidikannya urut-urutannya, dan pengetahuan 
terintegrasi. 
7. Siswa di setiap jenjang pendidikan mestinya memiliki pengalaman 
berorientasi karir yang tepat sesuai tingkat kesiapan mereka sekaligus 
kebermaknaan dan krealistiknya. Ini artinya partisipasi dan berobservassi 
akan sering mengambil bentuk diskusi dan pengajaranguru atau konselor. 
8. Siswa harus memiliki kesempatan untuk mengetes konsep, keterampilan 
dan peran untuk mengembangkan nilai yang dapat memiliki aplikasi dari 
dimasa depan. Program bimbingan dan konseling karir di sekolah 
mengambil keuntungan dari pengelompokan  alamiah sekolah untuk 
menyedaiakan kesempatan yang aman bagi siswa untuk mengalami dan 
mengembangkan hubungan manusia dan keahlian lainnya. 
9. Program bimbingan dan konseling karir yang di pusatkan di kelas, 
dengan koordinasi dan konsultasi oleh konselor, partisipasi oleh orang 
tua dan konstribusi dari komunitas. Bimbingan dan konseling karir siswa 
memerlukan keterlibatan semua pihak yang peduli dengan perkembangan 
siswa yaitu guru, staf sekolah lain, profesional penolong lain dan orang 
tua sebagai pemeran kuncinya. 
10. Program bimbingan dan konseling karir sekolah di integrasi menjadi 
pemfungsian bimbingan dan konseling dan program-program pendidikan 
total lembaga.aspek-aspekk karir tidak mestinya dipisahkan dari 
keseluruhan proses pendidikan. 
11. Siswa harus siap mengatsi perubahan dramatis di dunia kerja yang sudah 
menghilangkan kebanyakan karakteristik tradisional karir masa lalu. 
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12. Siswa mestinya dibantu mengambangkan kedewasaan yang dibutuhkan 
untuk membuat keptusan karir yang efektif dan memasuki dunia kerja.
14
 
g. Fungsi Bimbingan Karir 
Bimbingan karir memang mendapatkan tempat tersendiri sehingga 
lebih sering dilakukan. Bimbingan karir ini perlu dan penting untuk diberikan 
kepada para siswa dengan alasan sebagai berikut : 
a. Siswa SMA merupakan angkatan kerja yang propesional. Merekalah 
yang akan menentukan bagaimana keaadaan negara yang akan datang. 
Mereka merupakan sumber daya manusia dalam pembangunan. Oleh 
karena itu, diperlukan persiapan yang sebai-baiknya untuk menghadapai 
masa depan, serta menyiapkan dengan baik pekerjaan-pekerjaan atau 
jabatan-jabatan yang sesuai dengan potensi yang ada pada diri mereka. 
b. Siswa SMA sedang berada pada masa remaja yang merupakan masa 
peralihan dari masa anak ke masa dewasa. Pada umumnya, mereka 




h. Konseling Karir Dan Pengembangan Potensi Manusia 
Lima konsep perkembangan yang terkait dengan konsep karir dan 
pengembangan potensi manusia bisa dicatat sebagai berikut: 
1. Perkembangan disepanjang hidup individu. Yang penting dalam 
perkembangan ini adalah protes pematang, yang berkaitan dengan 
penguasaan tugas-tugas perkembangan disetiap tahapan kehidupan. 
Konseling karir mestinya mencerminkan kesadaran terhadap proses ini dan 
tugas-tugas perkembangan yang menyediakan pengalaman-pengalaman 
tersebut dan informasiyang memampukan individu menguasai tugas-
tugastersebut di tingkat tertinggi potensinya. 
2. Lingkungan adalah sebuah faktor penting yang memengaruhi 
perkembangan potensi seseorang. Konseling karir berusaha menitik 
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beratkan faktor-faktor yang di lingkungan individu dan memberikan 
kompetensi atau intervensi terhadap faktor-faktor tak di inginkan dan yang 
dapat membatasi kapasitas seseorang untuk berkembangan menuju paling 
utuh. 
3. Perkembangan karir mestinya meyadari tahap-tahap usia berada di mana 
individu bergerak maju dan menyediakan pengalaman dan pembelajaran 
tersebut yang tepat untuk masing-masing individu. 
4. Ketika individu berkembang, bakat dan minat di mana mereka menonjol 
mestinya terus berkembang lewat pengalaman dan strategi lain yang 
dirancang untuk membantu mereka mengembankan potensi seutuhnya. 
5. Program yang dirancang untuk mengoptimalkan perkembangan individu 
harus juga mampu bekerja untuk menghambat faktor-faktor yang dapat 
mencegah perkembangan penuh tersebut.
16
 
i. Teknik Perencanaan Karir Dan Pengambilan Keputusan 
Saat melakukan konseling pada anak-anak muda bagi pengembangan 
karir dan penempatan kerja yang benar untuk mereka, konselor dapat 
membangaun beragam teknikfasilitas yang meninkatkan kesadaran diri, 
kesadaran pendidkan, kesadaran karir, eksplorasi karir dan perencanaan serta 
pengambilan keputusan karirnya. 
1. Kesadaran diri 
Dari sejak dini manusia harus menyadari dan menghargai 
keunikannya sebgai manusia. Pembelajaran tentang bakt, minat, nilai dan 
sifat kepribadian sangat penting bagi pengembangan konsep-konsep 
tentang diri. 
2. Kesadaran pendidikan 
Kesadaran tentang keterkaitan erat diri, kesempatan pendidikan dan 
dunia kerja adalah aspek penting perencanaan karir. Konselor dapat 
menggunakan program terkomputerisasi, internet, bahan-bahan 
audiovisual dan bahan-bahancetakan untuk maksud ini. 
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3. Kesadaran karir 
Konselor dan program konseling disekolah mestinya, disemua 
jenjang pendidikan, membantu siswa-siswa dalam ekspansi 
bekesinambungan pengetahuan dan kesadaran tentang dunia kerja. Ini 
harus mencakup pengembangan kesadaran tentang hubungan-hubungan di 
anatara nilai, gaya hudup  dan karir. 
4. Ekspolari karir  
Eksplorasi karir merupakan sebuah gerakan menuju sebuah analisis 
dan penelusuran terencana dan sistematis terhadap apa yang diminati dan 
apa yang sesuai dengan bakat 
5. perencanaan dan pengambilan keputusan karir 
siswa pada akhirnya perlu menyempitkan kemungkinan-
kemungkinan karir dan kemuidan mulai menguji dan mengetes pilihan-
pilihan ini sekritis mungkin.banyak siswa akan butuh mempelajari proses 
pengambilan keputusan termasuk pemilihan diantara alternatif-alternatif 
yang bersaing ketat, menguji konsekuensi-konsekuensi dari pilihan-pilihan 
spesifik, nilai kompromi dan pengimplementasikan keputusan.
17
 
j. Pemilihan Karir 
Banyak orang berpendapat bahwa memilih karir berarti memilih 
perusahaan, pekerjaan atau instansi atau memilih jenis pekerjaan yang ingin 
mereka lakukan. Tetapi memulih karir berarti lebih dari memperoleh atau 
melakukan pekerjaan suatu pekerjaan.setiap orang memiliki karir apakah dia 
pernah terlibat ataukah tidak dalam pekerjaan yang bergaji karena karir berarti  
path atau alur atau jalur pandangan manajemen kariradalah memilih dan 
mengarahkanjaluranda dalam hidup, khususnya bagian hidup yang 
berhubungan dengan pekerjaan. Bimbingan karir membantu seseorang dalam 
mengelola karir nya. 
Orang menghadi pilihan karir sepanjang hidupnya sebagai pakr 
memperkirakan bahwa orang rata-ratamelakukan pilihan karir tiga samapai 
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lima kali dan melakukan pilihan pekerjaan sepuluh kali atau lebih selama 
masa kerjanya. Itu adalah perubahan-perubahan, yang membuat seseorang 
tahu dimana kelebihanya dan mengembangkan keterampilan yang ada dalam 
cara yang baru. 
Michhael farr (2006) mengatakan bahwa ketika seseorang melakukan 
itu, dia harus mencari cara menekankan kekuatan ataukelebihannya dan 
menampilkannya dengan cara baru dan kreatif. 
1. Karir yang ideal 
Banyak pakar yang memberikan pikaran sebaikanya dalam 
mempertimbangkan ketika memilih pekerjaan yang secara khusus sesuai 
dengan dirinya. Michael farr (2006) mengidentifikasi sembilan faktor yang 
memaikan peran kunci dalam mendefiniskan pekerjaan yang ideal yaitu : 
1. Keterampilan dan kemampuan 
2. Minat 
3. Pilihan pribadi 
4. Penghasilan yang diharapkan 
5. Tingkat tanggung jawab 
6. Lokasi 
7. Pengetahuan khusus 
8. Lingkungan kerja 
9. Teman kerja 
k. Cara Memilih Karir 
Pemilihan karir mungkin melibatkan keputusan seperti mendaftar 
dalam program pendidikan, mendaftar di dinas militer, memperoleh pekerjaan 
bergaji, menjadi relawan, atau magang, memulai bisnis, dan pindah kerja 
baru.tentu mustahil apa yang terjadi selama dalam hidup kita, mungkin kita 
heranbagaimana memilih dan merencanakan karir kita. Konselor karir 
menyarankan seseorang bisa diperdayakan secara personal untuk memandu 
karirnya sendirimelalui bimbingan vokasional. Bimbingan karir 
mepromosikan proses peengembangan karir dengan menyediakan informasi 
yang relevan dan membantunya membangun keterampilan mengelola karir. 
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Selain itu Cara yang sangat efektif ialah menggunkan career and self-
assesment tes (tes karir dan penilaian diri). Tes penilaian ini merupakan cara-
cara yang berbeda dalam memandang diri seseorang dalam membantu 
menemukan kesusuain karir yang baik. Tes penilaian  merupakan tipe alat 
yang digunkan dalam konseling karir yang dapat membantu seseorang 
meningkatkan kesadaran diri, mengklarifikasi nilai, mengidentifikasi 
pekerjaan yang sesuai dengan minat, menunjukan wilayah bakat, dan 
mengidentifikasi kemampuan. Tes penilaian juga dapat memberi ukuran 
kematangan karir, yaitu, beberapa siap seseorang menjalankan manajemen 
karir. 
Ada banyak tes penilaian, yang juga disebut standardized assesment 
instruments or inventories, yang digunakan dalam konseling karir . tes 
mungkin bisa diiisi dengan pensil atau dalam ragam komputer dan secara 
khusus diberikan oleh profesional, seperti konselor karir yang terlatih dalam 
administrasi, scoring, dan interprestasi. Hasilnya sering menunjukan bagimana 
seseorang yang mengikuti tes dibandingkan dengan orang lain yang seusiadan 
satu latarbelakang dengannya. Tes karir yang luas tidak direkomendasikan 
kepada siswa di bawah sekolah lanjut atas (SMA atau SMK) karena nilai dan 
minat mereka belum tetap sampai mencapai usia 15 tahunan. 
Tes penilaian bukan bola kristal. Tes ini tidak lagi dirancang unuk 
menemukan pekerjaan yang sempurna untuk seseorang melainkan 
menunjukan siapa sebenarnya orang tersebut. Test tersebut biasanya 
dikerjakan dalam bettery of test (tes-tes kecil untuk memngukur kemampuan, 
sifat dan sebagainya) misalnya  seseorang diberi inventory yang mengukur 
minat, nilai, dan ciri-ciri kepribadian sehinggahasil dari inventory bisa 
dibandingkan, dengan cara ini, hasil-hasil tes tesebut secara keseluruhan bisa 
dipertimbangkan dengan baik dan dibahas. 
1. Values Inventories 




1. Kekuasaa, status dan prisentise sosial, kendali atau dominasi terhadap 
orang dan sumber daya. 
2. Prestasi: kesuksesan pribadi dengan menunjukan kompetensi menurut 
standar sosial. 
3. Hedonisme: kesenangan dan kepuasn sensual untuk diri sendiri.  
4. Stimulasi: kegembiraan, keunikan , dan tantangan dalam hidup. 
5. Swa-arah: pemikiran dan pilihan tindakan yang mandiri, menciptakan, 
dan mengeksplorasi. 
6. Universalisme: pemahaman,apresiasi, toleransi, dan perlindungan 
untuk kesejahtraan semua orang dan alam 
7. Kebijakan: pemeliharaan dan peningkatan kesejahtraan orang-orang 
terdekat secara personal. 
8. Tradisi: penghormatan dan penghargaan, komitmen, dan penerimaan 
kebiasaan dan gagasanyang disampaikan oleh budaya atau agama 
tradisional. 
9. Konformitas: pengendaliaan tindakan, kecendrungan, dan dorongan 
yang cendrung mengacaukan atau mengganggu pihak lain dan 
melanggar ekspektasi atau norma sosial. 
10. Rasa aman: keamanan, harmoni, dan stabilitas masyarakat hubungan 
dan diri sendiri. 
Values Inventories  berfokus terutama pada nilaipekerjaan atau 
nilai gaya hidup. Hasilnya sering dikaitkan dengan pekerjaan sehingga 
stelah seseorang mengikuti Values Inventories, dia dapat mengidentifikasi 
pekerjaaan yang mungkin ingin di eksplorasi biasanya seseorang diminta 
menggunakan sekaladar 1 sampai 5 untuk mengungkapkan pandangannya. 
Tidak ada jawaban benaratau salah jawaban itu diberi skor untuk 
bagimana skor tesebut dibandingkan skor lain mengenai kemandirian, 
stimulasi intelektual, aktifitas fisik, prestise, keamanan resiko, hubungan 
sosial dan keragaman. Akan tetapi, hasil yang diskla Values Inventories   
itu sendiri sering tidak menunjukan nilai-nilai yang sangat penting bagi 
pengambilan keputusan secara individual.  
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2. Intest inventories 
Minat adalah apa yang disukai atau tidak disukai seseorang, yang 
terkait tugas, aktivitas atau objek tertentu. Minat merupakan fungsi 
sejumlah faktor, seperti nilai, latar belakang keluarga, pengalaman, kelas 
sosial, budaya dan lingkungan. 
Penafsiran terhadap invest inventories mungkin meliputi meminta 
umpan balik seseorang mengenai wilayah pekerjaan baik yang amat 
diminati maupun yang kurang diminati untuk mengkonfirmasi dan 
mengeksplorasi alasan-alasan di balik pola minatnya. Orang yang tidak 
memiliki kesampatan terlibat dalam aktivitas spesifik mungkin menilai 
mereka tidak tahu menghasilkan pola minat yang rendah. orang 
mudamungkin melakukan generalisasi dari pengalaman yang terbatas, 
misalnya pelajaran yang memproleh nilai yang kurang dalam pelajaran 
sains mungkin menolak item seperti bekerja dilaboraturium. 
3. Achievement and aptitude test 
Achievement test (tes prestasi) mengukur kecakapan keterampilan 
yang telah diperoleh seseorang Achievement test menguji berbagai wilayah 
akademik, seperti mengeja,  membaca matematika dan sains sering 
digunkan dalam seting pendidikan. Achievement test di fokuskan pada satu 
mata pelajaran digunkan oleh pemberi kerja dan oleh lembaga yang 
mengeluarkan lisensi profewsional. Aptitude test  digunkan untuk 
memprediksi kemungkinan peserta tes yang berhasil dalam program 
pendidikan atau angkatan bersenjata. Aptitude test   secara khusus 
mencakup sample yang lebih luas dari pada Achievement test, seperti 
hubungan ruang, berfikir mekanis, persepsi bentuk, koordinasi gerak dan 
kemampuan jari dan tangan. 
4. Personality Asesment 
Banyak teori psikologis dan praktisi konselor karir percaya bahwa 
seseorang akan sangat puas dan sangat produktif falam karirnya jika 
karirnya itu cocok dengan kepribadianya. Ada dua aspek utama pekerjaan 
yang menentukan kesesuaian: 
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a. Keadaan tugas pekerjaan, pengetahuan, dan keterampilan yang digunkan 
seseorang dalam pekrjaan merupakan kesesuaian antra hal-hal yang suka 
dilakukan seseorang dengan subjek yang menarik. Misalnya jika seseorang 
suka membantu orang, mempromosikan pembelajaran dan pengembangan 
pribadi, dan jika seseorang seseorang lebih suka berkomunikasii dari pada 
bekrja eengan benda atau gagasan, maka karir dalam pekerjaan sosial 
mungkin pekerjaan yang disukai dan dilakukan dengan baik. 
b. Orang yang bekerja bersama seseorang harus memiliki ciri-ciri 
kepribadian yang mirip sehingga dia merasanyaman dan bisa 
menyelesaikan pekerjaan bersama. Contohnya sebaliknya, bayangkan 
bagaimana persaan seseorang yang senang mengikuti posedur tertentu dan 
senang bekerja dengan data dan rinciaan jika dipakai bekerja dengan 




l. Perencanaan Karir 
Warner dan Desimine  mengatakan perencanan karir merupakan proses 
(1) menjadi sadar terhadap diri sendiri , peluang, kendala,pilihan dan 
konseuqensi (2) mengidentifikasi tujuan yang terkait dengan karir (3) 
memprogram pekerjaan, pendidikan, pengalaman yang terkait untuk memberi 
arah,timing, dan urutan untuk mencapai tujuan karir khusus.
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m. Tahap Perencanaan Karir 
Levon T. Esters (dalam Leong,2008: 1494) mentakan bahwa proses 
perencanaan karir dapat dibagi menjadi empat tahap yaitu: 
1. Self-assessment (penilaian diri) 
2. Knowladge of academic career optoins (pengetahuan terhadap opsi karir 
akademik) 
3. Indepth evaluation and goal setting (evaluasi secara mendalam dan 
penerapan sasaran). 
4. Career plan implementation  (implemantasi rencana karir). 
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Self-assesment mengacu kepada kemampuan individu mengumpulkan 
informasi mengenai minat, keterampilan, kemampuan, nilai dan tipe 
kepribadian.. 
Menurut William  J. Rothwell (2012:43) ada sepuluh langkah yang 
digunkan untuk perencanaan karir: 
1. Mengenal diri sendiri. Penjelasan apa yang anda sukai dan yang tidak 
sukai dan tahu apa yang diinginkan. 
2. Mengumpilkan informasi. Temukan opsi apa yang ada yang ada yang 
mungkin sesuai dengan apa yang disukai. 
3. Mengklarifikasi apa yang diketahui dan membangun sasaran dan kemajuan 
karir. 
4. Lakukan pengembangan pribadi, pelatihan, dan pendidikan,. 
5. Membangun jejaring dengan yang lain. 
6. Memperoleh pengalaman, 
7. Temukan mentor atau pun sponsor untuk membantu. 
8. Putuskan bagaimana mencapai tujuan karir. 
9. Temukan pekerjaan-jangan takut ganti pekerjaan untuk membangun 
kompetensi. 
10. Menjaga fleksibilitas, waktu dan keberuntungan memang merupakan 




n. Prinsip Bimbingan Karir 
Ketut mengatakan 10 prinsip dalam bimbingan karir di sekolah : 
1. Seluruh Siswa disekolah hendaknya mendapat kesempatan untuk 
mengembangkan dirinya dalam pencapaian karirnya secara tepat. 
2. Program bimbingan karir hendaknya memiliki tujuan untuk 
merangsangnpendidkan siswa. 
3. Setiap siswa hendaknya memahami karir itu adalah sebagai suatu tujuan 
hidup dan pendidkan adalah prinsip untuk hidup.. 
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4. Siswa hendaknya dibantu dalam mengmbangkan pehaman yang cukup 
memadai terhadap diri sendiri dan kaitannya dengan perkembangan sosial 
pribadi dan perencanaan pendidikan karir. 
5. Setiap siswa pada setiap tahapan program pendidikannya  hendak memiliki 
pengalaman-pengalaman yang berorientasi pada karir secara berarti dan 
realistic. 
6. Siswa perlu diberikan pemahan dimana dan mengapa mereka berada 
dalam satu alur pendidikannya. 
7. Program bimbingan karir di sekolah hendaknya berpusat dikelas dengan 
koordinasi oleh pembimbing disertai partisipasi orang tua dan kontribusi 
masyarakat. 
8. Program bimbingan karir di sekolah hendaknya diintegrasikan secara 
fungsional dengan program pendidikan pada umunya dan program 
bimbingan dan konseling pada khususnya. 
9. Setiap siswa hendaknya memilih kesempatan untuk menguji konsep , 
berbagai keterampilan dan perannya guna mengembangkan nilai-nilai dan 
norma yang memiliki aplikasi bagi karir dimasa depannya. 
10. Siswa dalamkeseluruhannya dibantu untuk memperoleh pemahaman 
tentang hubungan anatara pendidikan dan karir.
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o. Dasar-Dasar Pengambilan Keputusan 
Keputusan karir adalah penentuan pilihan kariri. Pilihan karir adalah 
pilihan kegiatan yang mendukung atau relevan dengan karir masa depan 
siswa. Pada umunya dasar yang digunkan dalam pengambilan keputusan 
bermacam-macam bergaantung permasalahannya. 
Goerge R. Terry dalam Hasan menyatakan dasar pengambilan keputusan : 
a. Intuisi 
Pengambilan keputusan yang berdasarkan atas instuisi atau 
perasaan memiliki sifat subjektif, sehingga mudah terkena pengaruh. 
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Pengambilan keputusan berdasarkan instuisi ini mengandung beberapa 
kebaikan dan kelemahan. 
1. Kebaikannya 
Waktu yang digunkan mengambil keputusan relatif lebih 
pendek. Untuk masalah yang pengaruhnya terbatas, pengambilan 
keputusan akan memberikan kepuasan pada umunya, kemampuan 
mengambil keputusan dari pengambil keputusan itu sangat berperan 
dan itu perlu dimanfaatkan dengan baik. 
2. Kelemahanya 
Keputusan yang hasilkan relatif kurang baik. Sulit mencari alat 
pembanding sehingga sulit diukur kebenaran dan keabsahannya. Dasar 
lain dalam pengambilan keputusan sering kali diabaikan. 
b. Pengalaman 
Pengambilan keputusan berdasrkan pengalaman memiliki manfaat 
bagi pengetahuan praktisi. Karena pengalaman seseorang dapat 
memperkirakan keadaan, dapat memperhitungkan untung ruginya, baik, 
buruknya keputusan yang akan dihasilkan. Karenan pengalaman, 
seseorang yang menduga masalahnya walaupun hanya dengan melihat 
sepintas saja mungkin sudah dapat menduga cara penyelesaiannya. 
c. Fakta 
Pengambilan keputusan berdasarkan fakta dapat memberikan 
keputusan yang sehat, solid, dan baik. Dengan fakta, maka 
tingkatkepercayaan terhadap pengambilan keputusan yang dibuat itu 
dengan rela dan lapang dada. 
d. Wewenang 
Pengambilan keputusan yang berdasarkan wewenang biasnya 
dilakukan oleh pimpinan terhadap bahwannya atau orang yang lebih 
tunggi kedudukannya. Pengambilan keputusan berdasarkan wewenang 






a. Kebanyakan penerima adalah bawahannya, terlepas apakah 
penerima tersebut secara sukarela ataukah terpaksa. 
b. Keputusan dapat bertahan dalam jangka waktu yang cukup lama. 
c. Memiliki otentititas (otentik) 
2. Kelemahanya 
a. Dapat menimbulkan sifat rutinitas. 
b. Mengasosiasikan dengan praktik mutlak. 
c. Sering melewati permasalhan yang seharusnya dipecahkan 
sehingga dapat menimbulkan keburukan. 
 
C. Rasional 
Pada pengamilan keputusan yang berdasarkan rasional, keputusan yang 
diambil bersifat objektif, logis, lebih transparan, konsisten untuk memaksimalkan 
hasil atau nilai dalam batas kendala tertentu, sehingga dapat dikaitkan mendekati 
kebenaran atau sesuai dengan apa yang diinginkan. Pengambilan keputusan secara 
rasional terdapat beberapa hal sebagai berikut : 
1. Kejelasan masalah, yaitu tidak ada keraguan dan keburukan maslah. 
2. Orientasi masalah, yaitu kesatuan pengertian tujuang yang ingin dicapai. 
3. Pengetahuan alternatif, yaitu seluruh alternatif diketahui jenisnya dan 
konsekuensinya. 
4. Prefensi yang jelas, yaitu alternatif bisa diurutkan sesuai kriteria. 
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D. Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran bertujuan untuk mengambarkan tentang keterkaitan 
antara variable penelitian dengan indikator-indikator yang mempengaruhinya, 





























1. Mengenal diri sendiri. Penjelasan apa yang anda 
sukai dan yang tidak sukai dan tahu apa yang 
diinginkan. 
2. Mengumpilkan informasi. Temukan opsi apa yang 
ada yang ada yang mungkin sesuai dengan apa yang 
disukai. 
3. Mengklarifikasi apa yang diketahui dan membangun 
sasaran dan kemajuan karir. 
4. Lakukan pengembangan pribadi, pelatihan, dan 
pendidikan,. 
5. Membangun jejaring dengan yang lain. 
6. Memperoleh pengalaman, 
7. Temukan mentor atau pun sponsor untuk 
membantu. 







A. Desain Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif, sebagai 
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa data lisan dari 
orang-orang  dan prilaku yang diamati. Serta memberigambaran tentang proses 
bimbingan konseling kelompok di Pesantren Al-fdhlah kecamatan Minas. 
Data kualitatif di ungkap dalam bentuk kalimat serta uraian bahkan dapat 
berupa cerita pendek. Data kualitatif amat bersifat subjektif, karena penelitian 
menggunkan data kualitatif sesungguhnya harus berusaha sedapat mungkin untuk 
menghindari sikap subjektif yang dapat objektivitas data penelitian. 
B. Lokasi Penelitian Dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi 
Lokasi penelitian yang dilakukan yaitu di Pondok pesantren al-





2. Waktu penelitian 
No 
Uraian Kegiatan Pelaksanaan penelitain tahun 2019-2020 
Desember Januari Februari  Maret April Mei Juni Juli 
1 Pembuatan 
Proposal 
        
2 Perbaikan 
proposal 
        
3 Seminar Proposal         
4 Penyusunan 
wawancara 
        
5 Pengumpulan 
Data 
        
6 Pembuatan skripsi         
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C. Sumber Data Penelitian 
1. primer , yaitu data yang dihimpun secara langsung dari informasi kepeneliti 
dan diolah sendiri oleh peneliti. Data primer di peroleh dari wawancara 
dengan informan dan hasil observasi. 
2. skunder merupakan data yang di peroleh secara tidak langsung yang di dapat 
dari hasil dokumentasi dan dari pihak lain yang terkait dengan penelitian. 
 
D. TEKNIK PENGUMPULAN DATA 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara 
Yaitu teknik yang dilakukan dengan pengumpulan data dengan cara 
tanya jawab dengan narasumber dengan berdasarkan masalah dan tujuan. 
Wawancara ini dilakukan di Pondok pesantren Al-fadhlah Kecamatan Minas. 
2. Observasi 
Yaitu teknik dan cara dengan melakukan pencatatan dan pengamatan 
secara sistematik terhadap fenomena yang ada pada objek penelitian. 
Observasi ini ditunjukan pada guru di pondok pesantren Al-fadhlah 
Kecamatan Minas. 
3. dokumentasi  
yaitu mencari dan mengumpulkan data mengenai hal-hal yang berupa 
buku, surat kabar, notulen, surat kabar dan sebagainya. 
 
E. Validitas Data 
Pada penelitian ini teknik kebasahan data yang digunakan  yaitu 
triangulasi yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain dari luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu. 
 
F. Teknik analisis data  
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Penelitian ini adalah penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif. 
Penelitian deskriptif adalah penelitian dengan cara pemaparan dan penggambaran 
kata kata dari data yang di peroleh untuk memperoleh kesimpulan, kemudian data 

































A. Sejarah singkat berdirinya Pondok Pesantren Al-Fadhlah  
Pondok pesantren Al-Fadhlah ini keberadaannya cukup mendapat 
perhatihan dari masyarakat Kecamtan Minas mau pun masyarakat sekitar 
Kecamatan Minas Misalnya Kecamatan Sungai Mandau, Kecamatan Tualang, 
Kecamatan Kandis, dan kecamatan-kecamatan di sekitar Kecamatan Minas. 
Dibuktikan dengan meningkatnya jumlah santri yang menuntut ilmu di Pondok 
Pesantren Al-Fadhlah ini dari mulai pembentukanya hingga sekarang. 
Masyarakat sekitar Kecamatan Minas mulai tahu akan keberadaan pondok 
pesantren Al-Fadhlah ini tidak lepas dari jasa-jasa para ustad-ustad yang mengajar 
di Pondok Pesantren Al-Fadhlah ini dengan berdakwah tidak hanya di Kecamatan 
Minas saja namun para ustad juga berdakwah di luar Kecamtan Minas. Dengan 
metode ini pelan-pelan mengetahui keberadaan Pondok Pesantren Al-Fadhalah ini 
dan masyrakat mulai memondokan anaknya di Pondok Pesantren ini. 
Pendiri pondok pesantren Al-Fadhlah adalah seorang istri pensiunan PT. 
Cevron Pasisfik Indo yang bernarna Hajah syamsunibar dikenal oleh masyrakat 
sebagai seorang perempuan pendakwah di Kecamtan Minas. Beliau lahir di 
Padang 23 Februari 1950 dan sekarang usianya sudah menginjak senja. Tepat 
pada akhir tahun 1998 Hj. Syamsunibar memiliki niat dan ingin mendirikan 
sebuah pondok pesantren di Kecamatan Minas Kabupaten Siak Provinsi Riau. 
Yang di tujukan untuk dirinya, masyarakat sekitar Kecamtan Minas, generasi 
penerus bangsa pada umumnya, terbesit di benak seorang wanita ini untuk 
membangun sebuah pondok pesantren di Kecamatan Minas. 
Latar belakang didirakan pondok pesantren ini adalah untuk membantu 
masyarakat sekitar pondok pesantren dalam menimba ilmu agama Islam, karena 
sebelumnya di kampung Minas jaya tersebut belum ada pondok pesantren 
sehingga dengan membangun pondok pesantren ini dapat ikut berkonstribusi 




Pondok pesantren Al-Fadhlah berlokasi di Kampung Minas jaya 
Kecamatan Minas Kabupaten Siak Provinsi Riau. Pondok pesantren ini di dirikan 
pada tanggal 23 Januari 1999 oleh Hj. Syamsunibar. Atas kesadaranya perlunya 
pendidikan pondok pesantren di Kampungmya. Awalnya berdirinya pondok 
pesantrean Al-Fadhlah ini di dirikan dengan kapasitas 50 santri, pondok ini 
dibangan di sebuah lahan milik Hj. Syamsunibar. 
Pesantren ini menempati lahan seluas 4 hektar tujuan di bangun pondok 
pesantren Al-Fadhlah ini adalah belajar tentang dakwah nabi dalam menyebarkan 
agama ALLAH. Awalnya pondok pesantren ini dalam pendanaan 
pembangunannya  adalah berbentuk suadaya masyrakat dan dari bantuan 
masyarakat sehinnga dapat berdiri lah pondok pesantren Al-Fadhlah ini. 
Dari niat dan kebulatan tekad beliau ini , keadaan awal sederhana hanya 
dan memperhatikan jumlah santri pada waktu itu hanya 10 orang santri laki-laki. 
Kini pondok pesantren Al-Fadhlah ini semakin berkembang dengan jumlah santri 
dan santriwati berjumlah total 106 santri. Dalam jejak perkembanganya pondok 
pesantren Al-Fadhlah ini menganut faham Ahlussunah wal jama’ah. Pondok 
pesantren ini juga mengadakan pendidikan formal dengan didirikan juga 
madrasah aliyah.  
Pondok pesantren Al-Fadhlah terletak di JL. Yosudarso desa Minas Jaya 
Kecamatan Minas Kabupaten Siak. Pondok pesantren Al-Fadhlah memiliki sarana 
prasarana yakni: Gedung belajar, lapangan olahraga, asrama Perempuan, asrama 
Laki-laki, Mushola,  gedung pertemuan, pendopo, dapur umum, lahan pertanian. 
Prasarana ini dipergunakan agar proses belajar dapat lebih evfektif. 
Berdasarkan obserfasi peneliti yang dilaksanakan bulan Juli 2020 
hubungan santri dan para kyai’i sangat erat dengan pola persamaan. Kyai’i dan 
antri berbaur dalam satu ruang untuk kegiatan makan. Sehingga keakraban santri 
dan ustad sangat dekat. 
 
B. Visi dan misi pondok pesantren Al-Fadhlah 




a. Visi dari Pondok Pesantren Al-Fadhlah adalah 
Terwujudnya Madrasah Tsanawiyah Al Fadhlah sebagai Lembaga 
Pendidikan Yang Islami, dinamis, unggul Yang bernuangsakan Pondok 
Pesantren. 
b. Misi dari Pondok Pesantren Al-Fadhlah 
1. Menciptakan pondok pesantren yang bernuansa Islami. 
2. Memotifasi kesadaran terhadap pengalaman Islam. 
3. Memberikan kemampuan standar dasar Islam. 
4. Memberikan pendidikan dari sumber Standar Islam 
5. Memotifasi tentang kepentingan Ukhuwah Islamiyah 
6. Memupuk dan mengembangkan Pertumbuhan Inspirasi Islam 
7. Meningkatkan kualitas pendidikan untuk menuju kehidupan islami 
dilingkungan madrasah. 
8. Meningkatkan mutu pendidikan serta keprofesionalan tenaga pendidik 
dan tenaga kependidikan. 
9. Meningkatkan mutu siswa dibidang akademik dan non akademik. 
10. Menciptakan lingkungan madrasah yang islami, nyaman, indah, aman 
dan bernuansa melayu. 
11. Mengoptimalkan sarana dan prasarana pendidikan. 
c. Tujuan 
1. Meningkatkan iman dan takwa santri kepada ALLAH SWT Tuhan 
semesta allam. 
2. Mencuptakan santri yang berbudi pakerti mencontoh sikap Rasullullah 










C. Struktur kepengurusan pondok pesantren Al-Fadhlah 
 
STRUKTUR ORGANISASI PONDOK PESANTREN AL-FADHLAH 
 
 
D. Model pendidikan 
Pondok Pesantren Al-fadhlah mendapat antusias bukan hanya dari 
masayarakat Kecamatan Minas namun juga mendapat antusias dari masyarakat 
kecamatan lain di sekitar wilayah Kecamatan Minas. Terbukti dengan 
meningkatnya jumlah santrinya. Pondok pesantren ini membuat generasi penerus 
ulama Mencuptakan santri yang berbudi pakerti mencontoh sikap Rasullullah 
SAW, berilmu, berakhlak mulia. Pondok pesantren ini juga mempelajari Kitab 
Kuning. 
Pondok pesantren Al-Fadhlah memiliki kegiatan ekstrakulikuler seperti: 
pencaksilat,memanah, pertanian. Sehingga dapat mengasah kemampuan para 
kader pondok pesantren Al-Fadhlah. Untuk kurikulum pondok Pesantren Al-
Fadhlah mengikuti kurikulum dari kementrian agama. Pondok pesantren Al-
Fadhlah juga terus berusaha menciptakan minat,bakar dan kratifitas para santri 
dengan kegiatan keorganisasian dan olahraga. Lulusan dari Pondok pesantren Al-
Penanggung jawab 
 
Ade Irawan S.Pd 
Administrasi tata usaha 
Nur hidayatulla S.sos 
Waka Kurikulum 
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Fadhlah banyak juga yang melanjutkan di perguruan tinggi dan ada juga yang 
mengabdi kepada pondok bagi yang berprestasi. 
Berdasarkan obserfasi peneliti program pendidikan yang ada di Pondok 
pesantren Al-Fadhlah adalah : 
a. Pendidikan informal 
1. Wusto 
2. Tahsin 
3. Tahfis  
b. Program pendidikan nonformal 
1. Pelatihan Pencaksilat 
2. Pelatihan Hadrah  
3. Pelatihan pertanian 
4. Pelatihan memanah 





















PENUTUP DAN SARAN 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil kesimpulan dari lapangan proses bimbingan karir santri 
dalam pemilihan karir santri Pondok Pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas 
Kabupaten Siak, dan berdasarkan analisis observasi dan penyajiannya maka dapat 
ditarik kesimpulan yaitu : 
Proses bimbingan karir dalam perencanaan karir santri pondok pesantren 
Al-Fadhlah Kecamatan Minas Kabupaten Siak adalah Proses layanan bimbingan 
karir yang dilakukan di pondon Pesantren Al-Fadlah Kecamatan Minas  dimulai 
dari penyiapan materi layanan bimbingan karir dari menggali potensi karir yang 
ada pada santri sapai dengan karir yang sesuai dengan bakat minat atau pun 
potensi yang ada didalam diri santri. Sehingga apa yang ingin dicapai oleh pondok 
pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas dan para santri dapat tercapai. 
Bimbingan karir di Pondon Pesantren Al-Fadlah Kecamatan Minas  santri 
pondok Pesantren Al-Fadlah Kecamatan Minas  sangat penting dan menentukan 
bagi pilihan karir santri Sebab, dengan ada nya layanan bimbingan karir, baik 
mengenai perguruan tinggi atau pun pekerjaan yang sesuai dengan diri santri. 
Sehingga  dapat meningkatkan pengetahuan pilihan karir santri yang semula tidak 
mengetahui samasekali bimbingan kemudian mendapatkan bimbingan dari guru 
BK sehingga santri dapat menentukan pilihan karirnya. 
B. Saran 
Adapun saran penulis pada penelitin tentang proses bimbingan karir santri 
pondok pesantren Al-Fadhlah Kecamatan Minas adalah : 
1. Diharapkan kepada pihak Pondon Pesantren Al-Fadlah Kecamatan 
Minas agar program bimbingan karir berjalan berkesinambungan agar 
nantinya dapat membantu para santri dalam pemilihan karir yang 
dipilihnya dimasa yang akan datang. 
2. Diharapkan kepada pimpinan pondok untuk meningkatkan program-
program yang membantu santri dan guru BK dalam melaksanakan 




3. Dan diharapkan juga kepada para santri Pondon Pesantren Al-Fadlah 
Kecamatan Minas untuk berperan aktif dan memberikan respon yang 
positif dengan diadakannya bimbingan karir di Pondon Pesantren Al-
Fadlah Kecamatan Minas ini sehingga dapat membantu dalam 
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PEDOMAN WAWANCARA  
Proses bimbingan karir dalam pengambilan keputusan karir santri pesantren Al-
Fadhlah Kecamatan Minas 
 
1. Bagimana metode bimbingan karir di pondok pesantren  Al-Fadhlah ? 
2. Seberapa antusiaskah para santri dalam mengikuti program bimbingan 
karir dalam perencanaan karir ? 
3. Bagaimanakah peran  pimpinan pondok dalam membantu pelaksanaan 
bimbingan karir di pondok pesanten Al-Fadhlah ? 
4. Tujuan dilakukannya bimbingan karir ? 
5. Seberapa pentingkah bimbingan karir bagi santri ?  
6. Bagaimana peran guru BK dalam pengambilan keputusan karir santri ? 
7. Kendala dan hambatan dalam proses bimbingan karir ? 
8. Masalah masalah apa saja yang dihadapi santri dalam pemilihan karir ? 
 
Gambar 1 
Wawancara dengan berbagai narasumber 
 
 
 
 
 
 

